ABSTRAK

Icmiati Santika. “ Penggunaan Strategi KWL (Know Want to know Learned) pada
Mata Pelajaran PAI untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Peserta
didik (Penelitian di SMA Mathla’ul Anwar Margahayu )”, 2020

SMA Mathla’ul Anwar Margahayu merupakan salah satu sekolah swasta yang
ada di Kabupaten Bandung. Pelayanan sekolah selalu dilakukan semaksimal
mungkin untuk memberikan fasilitas belajar terhadap peserta didik. Beberapa
fasilitas yang diberikan diantaranya peminjaman buku paket, penyediaan media
belajar berupa artikel dan sumber lain nya yang terdapat dari internet. Tetapi,
realitanya terdapat beberapa masalah yang terjadi pada peserta didik diantaranya
malas belajar, menyontek, kurang motivasi bertanya, serta nilai harian yang dibawah
KKM. Dari masalah tersebut peneliti mengajukan solusi untuk menggunakan strategi
KWL sebagai usaha meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.

Tujuan penelitian ini diantaranya untuk mengetahui: pertama, realitas
penerapan strategi KWL pada mata pelajaran PAI di SMA Mathla’ul Anwar
Margahayu. Kedua, perbedaan motivasi belajar peserta didik menggunakan strategi
KWL dengan strategi ekspositori pada mata pelajaran PAI. Ketiga, perbedaan
peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan strategi KWL denga yang
menggunakan strategi eskpositori pada mata pelajaran PAI. Keempat, tanggapan
peserta didik menggunakan strategi KWL pada mata pelajaran PAI.

Penelitian ini didasarkan pada asumsi teoritis yang menyatakan bahwa hasil
belajar akan optimal bila adanya motivasi dalam diri peserta didik. Sebagaimana
fungsi motivasi untuk mendorong, menentukan dan menyeleksi perbuatan, maka
pembelajaran diarahkan pada kegiatan yang menuntun keaktifan baik sebelum, saat
dan sesudah belajar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian
eksperimen, dan desain penelitian quasy eksperimen jenis penelitian nonequivalent
control-grup design yaitu penelitian yang dilakukan dengan pelihat perbedaan
diantara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data
utama yang digunakan adalah wawancara, angket, tes dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini diantaranya : pertama, penggunaan strategi KWL pada
kelas XI IPS SMA Mathla’ul Anwar Margahayu sesuai dengan tahapan strategi yang
membuat peserta didik menjadi aktif dalam berpendapat, berpikir kritis dan
pembelajaran lebih menyenangkan. Kedua, peningkatan motivasi belajar peserta
didik pada kelas eksperimen menunjukan nilai 0,09 sedangkan peningkatan pada
kelas kontrol adalah 0,29 yang menunjukan peningkatan kedua kelas tergolong
rendah, nilai uji paired sampel t-test menjukan sig. 0,018 < 0,05 yang menyatakan
adanya perbedaan motivasi diantara kelas yang menggunakan strategi KWL dengan
kelas yang menggunakan strategi ekspositori. Ketiga, peningkatan hasil belajar
peserta didik pada kelas eksperimen dilihat dari uji N-Gain kelas eksperimen yaitu
0,35 yang menunjukan peningkatan yang terkategori sedang sedangkan hasil uji N-
Gain pada kelas kontrol adalah 0,03 yang terkategori rendah. Hasil uji hipotesis
menggunakan uji Man Whitney U diperoleh sig. 0,101 > 0,05 yang menunjukan
perbedaan yang tidak signifikan antara pembelajaran menggunakan strategi KWL
dengan yang menggunakan strategi ekspositori pada mata pelajaran PAI. Keempat,
tanggapan peserta didik menggunakan strategi KWL dilihat dari nilai rata-rata
sebesar 77,04 yang terkategori positif.



ABSTRACT

Icmiati Santika. "The Use of KWL (Know Want to Know Learned)
Strategies in PAI Subjects to Improve Learning Motivation and Learning Outcomes
of Students (Research at SMA Mathla'ul Anwar Margahayu)", 2020

SMA Mathla'ul Anwar Margahayu is one of the private schools in Bandung
Regency. School services are always done as much as possible to provide learning
facilities for students. Some of the facilities provided include lending textbooks,
providing learning media in the form of articles and other sources available from
the internet. However, in reality there are several problems that occur to students
including laziness to learn, cheating, lack of motivation to ask questions, and daily
scores that are below the KKM. From these problems, the researchers propose a
solution to using the KWL strategy as an effort to increase the motivation and
learning outcomes of students.

The objectives of this research were to find out: first, the reality of the
implementation of the KWL strategy in Islamic Education subjects at SMA
Mathla'ul Anwar Margahayu. Second, the difference in the learning motivation of
students using the KWL strategy with the expository strategy in Islamic Education
subjects. Third, the difference in the improvement of student learning outcomes
using the KWL strategy with those using the expository strategy in Islamic
Education subjects. Fourth, the responses of students using the KWL strategy in
Islamic Education subjects.

This research is based on theoretical assumptions which state that learning
outcomes will be optimal if there is motivation in students. As the function of
motivation to encourage, determine and select actions, learning is directed at
activities that lead to activity both before, during and after learning.

This study uses a quantitative approach with experimental research methods,

and a quasy experimental research design. This type of research is nonequivalent
control-group design, namely research conducted by observing the differences
between the experimental group and the control group. The main data collection
techniques used were interviews, questionnaires, tests and documentation.
The results of this study include: first, the use of the KWL strategy in class XI IPS
SMA Mathla'ul Anwar Margahayu in accordance with the stages of the strategy that
makes students active in opinion, critical thinking and learning more enjoyable.
Second, the increase in the learning motivation of students in the experimental class
shows a value of 0.09 while the increase in the control class is 0.29 which indicates
that the increase in both classes is low, the value of the paired sample t-test shows
a sig. 0.018 <0.05, which states that there is a difference in motivation between the
class using the KWL strategy and the class using the expository strategy. Third, the
increase in student learning outcomes in the experimental class is seen from the N-
Gain test in the experimental class, namely 0.35 which shows an increase in the
moderate category, while the results of the N-Gain test in the control class are 0.03
which is categorized as low. The results of hypothesis testing using the Man
Whitney U test obtained sig. 0.101> 0.05 which shows an insignificant difference
between learning using the KWL strategy and using the expository strategy in
Islamic Education subjects. Fourth, the responses of students using the KWL
strategy were seen from an average value of 77.04 which was categorized as
positive.
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